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Abstrak
 

Latar belakang:  Difagia atau gangguan menelan merupakan gejala yang dapat memperburuk morbiditas dan

mortalitas pasien yang mengalaminya baik yang bersifat mekanik maupun neurogenik. Keluhan ini sering

ditemui pada poli rawat jalan THT RSCM terutama di poli THT divisi Bronkoesofagologi. Sampai saat ini

belum ada instrumen yang bersifat patient reported outcome untuk skrining disfagia, sehingga dalam

penelitian ini dilakukan adaptasi kuesioner EAT-10 ke bahasa Indonesia. Kuesioner ini dirancang untuk

menilai keparahan gejala disfagia yang sudah banyak digunakan di berbagai negara yang sudah diadapatasi

ke bahasa masing-masing negara.

Tujuan: Mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner EAT-10 versi bahasa Indonesia serta mengetahui

nilai kepositifan EAT-10 versi bahasa Indonesia terhadap pemeriksaan FEES.

Metode: Pasien-pasien dengan gejala disfagia atau gangguan menelan yang terlebih dahulu didiagnosis

dengan pemeriksaan FEES yang datang ke poli THT divisi Bronkoesofagologi. Pemeriksaan FEES dengan

serat optik lentur untuk melihat kriteria objektif secara struktur anatomi dan gerakan refleks menelan daerah

orofaring, kemudian dilakukan anamnesis dan diminta untuk mengisi kuesioner EAT-10 yang sudah

diadaptasi ke bahasa Indonesia dengan metode WHO. Uji validitas dilakukan dengan uji korelasi spearman

correlation coefficient, dianggap signifikan bila nilai p<0,05. Uji reliabilitas dengan konsistensi internal

mencari nilai Cronbach  di atas 0,6 untuk masing-masing dan keseluruhan pertanyaan.

Hasil: Penelitian melibatkan 50 subjek yang memenuhi kriteria inklusi. Kuesioner EAT-10 ini memiliki nilai

p dan korelasi yang signifikan (0,00) untuk setiap pertanyaan walaupun pada pertanyaan keenam yaitu “rasa

sakit saat menelan” memiliki kekuatan korelasi yang lemah (0,408). Kuesioner ini juga memiliki Cronbach 

di atas 0,6 untuk masing-masing pertanyaan (0,9) dan memiliki kepositifan 80% terhadap pemeriksaan

FEES.

Kesimpulan: Instrumen EAT-10 versi bahasa Indonesia telah diadaptasi lintas budaya (transcultural), valid

dan reliabel sebagai instrumen untuk menilai gejala pada disfagia serta memiliki nilai kepostifan yang baik

terhadap pemeriksaan FEES.

......Backround: Disphagia or swallowing disorder is a symptom that can exacerbate the morbidity and

mortality of patients who experience it, both mechanical and neurogenic type. This complaint is often found

in the RSCM ENT outpatient clinic, especially in the ENT polyclinic Bronchoesophagology division. Until

now there was no patient reported outcome instrument that used for screening of dysphagia, so in this study

an adaptation of the EAT-10 questionnaire to Indonesian version was carried out. This questionnaire is

designed to assess the severity of dysphagia symptoms which have been widely used in various countries

that have been adapted to the language of each country.

Objective: To determine the validity and reliability of the Indonesian version of the EAT-10 questionnaire
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and also to determine the positivity value between EAT-10 Indonesian version towards FEES examination.

Methods: Patients with symptoms of dysphagia or swallowing disorders diagnosed by FEES examination

who came to the ENT Bronchoesophagology outpatient clinic and has been diagnosed with dysphagia by

FEES examination. First of all FEES examination objectively evaluate anatomical structure and swallowing

reflex in the oropharynx, then anamnesis was carried out and asked to fill out the EAT-10 questionnaire

which had been adapted to Indonesian using the WHO method. The validity test was carried out using the

Spearman correlation coefficient test. It was considered significant if the p value <0,05. The reliability test

with internal consistency looks for a Cronbach  value above 0,6 for each and all questions.

Results: The study involved 50 subjects who met the inclusion criteria. This EAT-10 questionnaire has a

significant p-value (0,00) and correlation for each question even though the sixth question “pain when

swallowing” has a weak (0,408) correlation strength. This questionnaire also has a Cronbach  above 0,6 for

each question (0,9) and has 80% positivity value towards FEES examination.

Conclusion: The Indonesian version of the EAT-10 instrument has been adapted cross-culturally, is valid

and reliable as an instrument for assessing symptoms of dysphagia and also has a good positivity value

towards FEES examination


